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ABSTRAK

Pekerja yang rutin menggunakan komputer memiliki potensi
menimbulkan dampak buruk dari ketidakseimbangan postur kerja, akibat dari
duduk dalam kurun waktu lama dan melakukan gerakan berulang, sehingga
menyebabkan kelelahan dan menjadi tidak produktif pada saat bekerja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara postur
kerja dengan keluhan Muskuloskeletal pada pekerja di Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu simple random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 84 orang yang terdiri dari 26 orang laki-laki
dan 58 orang perempuan dengan usia < 35 tahun sebanyak 41.7% dan usia >
35 tahun sebanyak 58.3%. Metode Rapid Office Strain Assesment (ROSA)
digunakan untuk menilai risiko postur kerja dan Cornell Musculoskeletal
Discomfort Questionnaires (CMDQ) digunakan untuk menentukan keluhan
Muskuloskeletal pada muskuloskeletal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan univariat dan bivariat dengan chi-square. Berdasarkan
perhitungan ROSA terdapat 31% mengalami postur kerja risiko sedang dan
69% mengalami postur kerja risiko tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan
CMDQ sebanyak 34.5% berada dalam kategori keluhan sedang dan 65.5%
berada dalam kategori keluhan tinggi. Hasil perhitungan CMDQ distribusi
lokasi keluhan responden yang paling tinggi terdapat pada bagian
pinggul/bokong sebanyak 8.41%. Hasil analisis uji statistik didapatkan
hubungan antara postur kerja dengan keluhan Muskuloskeletal pada pekerja
di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan dengan (p-value
0.000). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan
antara postur kerja dengan keluhan Muskuloskeletal pada pekerja BPS
provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci  : Postur Kerja, Musculoskeletal Disoders (MSDs), ROSA
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ABSTRACT

Employees who regularly use computers are at risk of adverse effects
from poor work posture due to prolonged sitting and repetitive movements,
which can lead to fatigue and decreased productivity. The aim of this study is
to determine the relationship between work posture and discomfort
complaints among employees at the Central Bureau of Statistics (BPS) of
South Sumatra Province. This observational analytic study uses a cross-
sectional approach. The sampling technique used in this study is simple
random sampling with a total sample of 84 individuals, consisting of 26 men
and 58 women, with 41.7% under 35 years old and 58.3% aged 35 and above.
The Rapid Office Strain Assessment (ROSA) method is used to assess work
posture risk, and the Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaires
(CMDQ) is used to determine musculoskeletal discomfort complaints. Data
analysis was conducted using univariate and bivariate methods with the chi-
square test. Based on ROSA calculations, 31% of participants were found to
have a moderate-risk work posture, while 69% had a high-risk work posture.
According to CMDQ results, 34.5% of participants fell into the moderate
complaint category, and 65.5% were in the high complaint category. The
CMDQ results showed that the highest complaint distribution was in the
hip/buttocks area, at 8.41%. Statistical test results showed a significant
relationship between work posture and discomfort complaints among
employees at the Central Bureau of Statistics (BPS) of South Sumatra
Province, with a p-value of 0.000. It can be concluded that there is a highly
significant relationship between work posture and discomfort complaints
among employees at BPS of South Sumatra Province.

Keywords : Work Posture, Musculoskeletal Disoders (MSDs), ROSA
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Era perkembangan teknologi yang terus melonjak otomatis dan
digitalisasi dalam industri, masyarakat dituntut untuk selalu mengikuti
perkembangan yang ada. Selaras dengan perkembangan dalam teknologi
menunjukan peningkatan dalam penggunaan komputer untuk bekerja,
sehingga isu keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di perkantoran akan
terus muncul, sesuai dengan pertumbuhan jumlah pekerja kantor yang
meningkat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan berbagai penyakit pada
pekerja, yang biasa disebut dengan Penyakit Akibat Kerja (PAK).

Pekerja yang rutin menggunakan komputer akan berpotensi
menimbulkan dampak buruk dari ketidakseimbangan postur tubuh yang
benar, sehingga menyebabkan kelelahan yang berlebihan seperti sakit kepala,
stres, ketegangan pada leher, punggung, lengan, dan bahu, serta nyeri otot
pada bagian yang berhubungan langsung dengan pekerjaan komputer
(Madani and Pratiwi, 2021).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 menyatakan
bahwa tercatat sekitar 1,71 miliar orang di dunia memiliki gangguan
muskuloskeletal dan nyeri punggung bawah dengan prevalensi 568 juta
orang. Setiap kegiatan dari pekerja kantoran mayoritas menggunakan
komputer dalam posisi duduk dengan jangka waktu yang lama. Posisi duduk
dapat berubah-ubah menyesuaikan kenyamanan, posisi tidak ergonomis dan
jam Kkerja yang panjang tidak menutup kemungkinan terjadinya gangguan
kesehatan.

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan yang
mempengaruhi fungsi normal dari sistem otot dan tulang. Gangguan ini
biasanya terjadi karena cedera berulang akibat aktivitas kerja yang dilakukan
terus-menerus dalam waktu yang lama. Pada tahun 2005, MSDs adalah
gangguan kesehatan terkait pekerjaan yang paling sering terjadi di negara-
negara Uni Eropa, mencapai 59% dari semua penyakit yang berhubungan
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dengan pekerjaan. Di Inggris, kasus MSDs mencakup 40% dari total penyakit
terkait pekerjaan (International Labor Organization, 2014).

Negara Indonesia 40,5% dari penyakit yang berhubungan dengan
pekerjaan adalah MSDs. Penelitian yang melibatkan 9.482 pekerja berbagai
kabupaten/kota di Indonesia menunjukkan bahwa MSDs adalah gangguan
yang paling banyak terjadi, dengan persentase 16%. Kerugian akibat MSDs
diperkirakan mencapai 14.726 dolar per tahun atau sekitar 150 juta rupiah
(Sutarto, Izzah and Farda, 2022).

Pekerjaan di depan komputer dengan postur duduk yang tidak nyaman
dan desain ruangan yang tidak sesuai dapat menyebabkan kelelahan dan
masalah kesehatan termasuk keluhan Muskuloskeletal yang mengarah pada
gangguan muskuloskeletal. Posisi duduk yang tidak ergonomis (statis) dapat
meningkatkan risiko nyeri pada sistem skeletal, karena gerakan otot yang
terbatas. Jenis kontraksi otot ini dapat menyebabkan nyeri akibat ketegangan
otot dalam jangka waktu lama. Musculoskeletal Disoders (MSDs) adalah
cidera pada otot, saraf, sendi, ligament, tulang rawan, dan tulang belakang
yang bisa bersifat sementara atau kronis (Tunang, 2022).

Keluhan  Muskuloskeletal —pekerja yang mengarah pada
muskuloskeletal disebabkan oleh cidera atau gangguan pada sistem
muskuloskeletal. Cidera ini terjadi ketika bagian tubuh tertentu dipaksa
bekerja melebihi batas kemampuannya atau melakukan peregangan
berlebihan. Indikasi ketidaknyamanan termasuk rasa sakit, gelisah, nyeri,
mati rasa, kesemutan, rasa terbakar, kram, pembengkakan, dan gangguan
keseimbangan, yang semuanya dapat mempengaruhi kualitas hidup selama
beraktivitas.

Sekitar 1,71 miliar orang di seluruh dunia hidup dengan kondisi
muskuloskeletal, termasuk nyeri punggung bawah, sakit leher, dan cidera otot
lainnya. Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah keluhan kesehatan terkait
pekerjaan yang paling sering dilaporkan sehingga menyebabkan terbatasnya
mobilitas, ketangkasan, dan menurunnya fungsi otot rangka dalam bekerja.

Pekerjaan tersebut sebagian besar dilakukan dengan duduk dan menggunakan
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komputer. Kondisi ini memicu risiko ergonomi yang disebabkan oleh gerakan
berulang, postur yang tidak nyaman, dan postur statis.

Ergonomi memiliki peran penting dalam peningkatan produktivitas,
karena di dalamnya mempelajari mengenai pekerja dalam usaha untuk
meningkatkan kenyamanan di lingkungan kerja. Faktor ergonomi termasuk
ke dalam penyakit akibat kerja (PAK), walaupun risiko ergonomi pada
pekerja kantoran tidak berakibat fatal secara langsung, namun dapat
memberikan dampak dalam kinerja seseorang pekerja. Sehingga memerlukan
perhatian khusus terhadap postur tubuh saat bekerja. ergonomi perkantoran
adalah penerapan ilmu ergonomi yang mencakup seluruh lingkungan kerja
kantor dan peralatan yang digunakan di dalamnya (Najib and Andesta, 2023).

Postur duduk merupakan faktor utama yang mempengaruhi risiko
nyeri di berbagai bagian tubuh. Pasalnya, posisi duduk yang tidak bergerak
mempengaruhi tekanan, menghalangi akses aliran internal, dan mengurangi
nutrisi yang seharusnya diserap sendi. Gangguan muskuloskeletal merupakan
masalah yang menyebabkan ketidaknyamanan pada otot lurik, pertemuan dua
tulang (persendian), dan jaringan lunak lainnya (tendon dan ligamen) mulai
dari keluhan ringan hingga berat. Keluhan muncul ketika terjadinya
pengulangan pembebanan pada posisi diam dalam durasi dan masa kerja yang
lama. Ketika otot mengalami gangguan, aktivitas sehari-hari bisa terganggua
karena kekuatan otot merupakan komponen utama dari organ tubuh manusia
yang memungkinkan pergerakan (Amri et al., 2022).

Menurut studi Klausman tahun 2008, pekerjaan komputer menempati
urutan ketiga dan memiliki insiden gangguan muskuloskeletal tertinggi setiap
tahunnya. Studi tersebut ditemukan pada pekerja yang menggunakan
komputer lebih dari dua jam sehari, setidaknya dua kali seminggu, tanpa
istirahat, dapat mengalami gejala pada siku, lengan bawah, dan tangan, serta
leher dan bahu. Sebaliknya, pekerja komputer bekerja dalam posisi diam
selama lebih dari dua jam sehari tanpa istirahat dan melakukan gerakan
berulang seperti berjalan. Hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan berupa biaya pemeliharaan, pengobatan, berkurangnya

produktivitas pekerja (Pratama, Hadyanawati and Indrawati, 2019).
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Pekerja kantoran merupakan kelompok yang dapat terkena masalah
kesehatan muskuloskeletal kronis. Pekerja kantor mewakili lingkungan kerja
fisik yang kompleks dengan interaksi antara berbagai aspek, seperti tempat
kerja, peralatan kerja, dan konten kerja. Sebuah tinjauan penelitian baru-baru
ini mengidentifikasi hubungan dosis-respons antara jam kerja di depan
komputer dan risiko gangguan muskuloskeletal, termasuk nyeri leher, bahu,
punggung, dan ekstremitas atas serta gejala lainnya.

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya, responden
merasakan ketidaknyamanan di tempat kerja tetapi lebih memilih untuk
mengatasi masalahnya sendiri. Hampir 50% dari mereka mengevaluasi diri
mereka sendiri di level 4-5 dari tingkat ketidaknyamanan. Hasil CMDQ
menunjukkan area tempat kerja di fakultas dan HRD telah dinilai melalui
ROSA dan hasil keseluruhan menunjukkan tingkat risiko masing-masing
berada pada level sedang (Sollehudin et al., 2018).

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan mempunyai
tugas pokok yaitu: melaksanakan tugas pemerintah di bidang statistik selaras
peraturan perundang-undangan yang mana setiap pekerja di BPS
menggunakan komputer sebagai salah satu alat utama dalam bekerja. Rata-
rata penggunaan komputer adalah 8 jam. Waktu penggunaan komputer dan
pilihan furnitur komputer (meja, kursi kerja) termasuk di antara keluhan
karyawan. Hal tersebut dapat mengurangi produktivitas tenaga kerja.

Menurut survey awal yang dilakukan di BPS Provinsi Sumatera
Selatan, beberapa pekerja mengalami keluhan pada bagan leher, punggung
atas dan bawah, serta pinggang saat bekerja. Meskipun stasiun kerja komputer
telah dirancang ergonomis, para pekerja tetap merasakan pegal dan tidak
nyaman. Hal ini disebabkan oleh posisi duduk yang tidak tepat, yang dapat
menimbulkan masalah pada otot. Oleh karena itu, guna meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja, manajemen ergonomis pada kantor perlu
diperbaiki dan ditingkatkan.

Sebuah penelitian Annisa dkk (2019) pekerja di BPS hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara variabel posisi duduk dan durasi kerja

dengan keluhan yang mengarah pada Musculoskeletal Disorders (MSDs),
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karena para pekerja menghabiskan waktu kerjanya dengan menggunakan
komputer. Kemudian terdapat berbagai keluhan subjektif yang mengarah
pada Muskuloskeletal pada pekerja, sebab posisi duduk yang tidak tepat dapat
menyebabkan berbagai masalah pada bagian tubuh.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh (Wijayanti, dkk., 2021),
mengenai faktor yang berhubungan dengan keluhan MSDs yang disebabkan
oleh penggunaan komputer dan laptop di PT. PLM Unit Induk Wilayah
SULSERABAR. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya korelasi antara
postur kerja dan keluhan MSDs pada para pekerja di perusahaan tersebut.

Dalam mengidentifikasi penyebab dan permasalahan ergonomi,
terdapat berbagai cara yang digunakan seperti REBA, RULA, QEC, PLIBEL,
OWAS, ROSA, dan JSI. Namun metode yang tepat dalam mengatasi
permasalahan ergonomi pada pekerja kantoran yaitu ROSA (Rapid Office
Strain Assessment) yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi dan
menganalisis hasil score dari kuesioner terkait postur tubuh pekerja.

(Ramdan, Zainul and Kurniawan, 2022).

1.2.  Rumusan Masalah

Penggunaan komputer sebagai alat utama dalam bekerja dan posisi
duduk yang tidak berubah dapat menyebabkan masalah pada otot dan tulang.
Karena tekanan yang terus-menerus dapat terjadi gangguan muskuloskeletal
(MSDs) yang menyebabkan keterbatasan gerak, berkurangnya ketangkasan,
dan menurunnya fungsi otot. MSDs dapat mempengaruhi kualitas hidup
seseorang dengan menurunkan produktivitas atau kinerja, serta meningkatkan
biaya kesehatan. Sehingga berdampak pada kesejahteraan pekerja. Di
Indonesia, perusahaan menunjukkan kepedulian terhadap isu ergonomi
dengan mematuhi Permenaker Nomor 05 Tahun 2018. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan Antara Postur Kerja
Dengan Keluhan Muskuloskeletal Pada Pekerja di Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Selatan”.
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1.3.
13.1

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Untuk mengetahui Hubungan Antara Postur Kerja Dengan Keluhan

Muskuloskeletal Pada Pekerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Selatan.

1.3.2

1.

1.4.

1.4.1.

Tujuan Khusus

Menganalisis keluhan Muskuloskeletal pada pekerja di Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis postur kerja pada pekerja di Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Sumatera Selatan.

Mengetahui karakteristik pekerja mulai dari usia, jenis kelamin, masa
kerja dan durasi kerja responden pada pekerja di Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan antara usia dengan keluhan Muskuloskeletal
pada pekerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera
Selatan.

Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan
Muskuloskeletal pada pekerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan keluhan
Muskuloskeletal pada pekerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan antara durasi kerja dengan keluhan
Muskuloskeletal pada pekerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi

Sumatera Selatan.

Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti
Menambah pemahaman tentang metode evaluasi dan analisis postur

kerja serta keluhan subjektif pekerja terkait ergonomi di Badan Pusat
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1.4.2.

1.4.3.

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan merupakan hal yang perlu
diprioritaskan untuk penelitian lebih lanjut.

Memperluas pengetahuan serta wawasan mahasiswa dalam bidang
Keselamatan kerja, terutama dalam tingkat risiko ergonomi pada
pekerja pengguna komputer.

Dapat memberikan kontribusi berupa usulan kepada Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan terutama mengenai

masalah ergonomi.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menciptakan hubungan baik antara Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya dengan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Selatan.

Menambah kajian dan literatur bagi peneliti sebagai bahan
pengetahuan untuk mahasiswa/i Fakultas Kesehatan Masyarakat
selanjutnya.

Meningkatkan kualitas Pendidikan di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya, sebagai sarana dan upaya meningkatkan

lulusan yang berkualitas dan memiliki integritas serta berdaya saing

tinggi.

Bagi Instansi

Menciptakan hubungan antara Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Selatan dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya.

Mendapatkan bantuan berupa usulan mengenai Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) terkait posisi duduk yang ergonomis.
Meminimalkan keluhan Muskuloskeletal pekerja terhadap kesalahan
postur kerja pada pekerja yang menggunakan komputer di Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sematera Selatan.
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1.5. Ruang Lingkung Penelitian
1.5.1. Lingkup Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik (BPS)

Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.2. Lingkup Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup evaluasi
ergonomic mengenai tingkat risiko postur kerja pada pekerja yang
menggunakan komputer, dengan menggunakan metode observasi Rapid
Office Strain Assessment (ROSA) dan Cornell Musculoskeletal Discomfort
Questionnaires (CMDQ) untuk keluhan ketidaknyamanan yang dialami

pekerja.

1.5.3. Lingkup Waktu

Penelitian tentang “Hubungan Antara Postur Kerja Dengan Keluhan
Muskuloskeletal Pada Pekerja Di Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Selatan” dilaksanakan pada bulan Desember 2023 s/d Juni 2024
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